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Abstrak: Trend ojek online di sejumlah Kota besar di Indonesia akhirnya merambah Jambi.
Go-Jek, salah satunya.Perusahaan ojek online ini telah menjalin kerjasama dengan ratusan
mitra di Jambi.Perusahaan Go-Jek Jambi berkantor di Jalan Hayam Wuruk, Jelutung, Kota
Jambi.Akhir-akhir ini puluhan driver Go-Jek berseragam jaket hijau terlihat lalu-lalang di
tengah Kota Jambi, mengantar orderan setelah pemesanan via android dan 10S. Para calon
mitra pengendara Go-Jek yang ingin melakukan kerjasama dengan Go-Jek di Jambi berasal
dari berbagai kalangan dan profesi. Mulai dari tukang ojek konvensional, mahasiswa, hingga
pegawai kantoran. PT.Go-Jek Indonesia mencari mitra untuk bekerja sama, dan bukan
mencari pekerja. Dalam mencari mitra pengendara, pihak Go-Jek memiliki kriteria berikut
ini: Pria/Wanita umur 17 sampai 55 Tahun; pendidikan minimal SMP; memiliki kendaraan
motor roda dua; memiliki SIM C, dan bersedia meninggalkan salah satu dokumen asli untuk
jaminan kemitraan (Kartu Keluarga, BPKB motor, ljazah Terakhir, Akte Lahir atau Buku
Nikah). Setelah memenubhi kriteria, akan ada pemberitahuan dari Go-Jek kepada calon mitra
pengendara. Pihak Go-Jek memberitahukan sistem dan tata cara bergabung menjadi mitra
pengendara. Setelah calon mitra pengendara memahami sistem yang di terapkan oleh pihak
Go-Jek, dan para calon mitra pengendara memahami dan setuju untuk bekerja sama dengan
pihak Go-Jek, maka pihak Go-Jek dan calon mitra pengendara melakukan perjanjian.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu data yang
diperoleh berupa (kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau
angka statistik melainkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar
angka atau frekuensi.Penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan implementasi contract
drafting berbasis akad musyarakah diPT.GO-JEK Jambi.

Kata-kata kunci: CONTRACT DRAFTING, EKONOMI SYARIAH

l. PENDAHULUAN

Go-Jek saat ini menjadi solusi utama dalam pengiriman barang, pesan dan
antar makanan,berbelanja dan bepergian ditengah kemacetan.Pengguna jasa
Go-Jek dapatmemesan layanan Go-Jek melalui aplikasi yang bersifat online, di
manaaplikasi Go-Jek bisa didapat dari sistem operasional handphone android
dandapat diakses via http://go-jek.com/app.

Layanan yang dimiliki Go-Jek dipakai secara aktif oleh 15 juta orang
setiap minggunya.Para weekly active user ini dilayani sekitar 900.000 mitra
pengemudi Go-Jek.Setiap bulannya, lebih dari 100 juta transaksi terjadi di
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platform Go-Jek. Aneka data ini dibeberkan sendiri oleh Go-Jek sebagaimana
dihimpun KompasTekno Senin (18/12/2017).1

Dalam menjalankan usahanya, Go-Jek melakukan kerja sama dengan

para mitra pengendara yang disebut sebagai driver. Dari berita yang dirilis
oleh Metro TV diketahui bahwa jasa layanan antar jemput berbasis online
Go-Jek berhasil menarik perhatian publik, yang dibuktikan dengan
keberadaan ratusan calon mitra pengendara yang setiap hari berbondong-
bondong mendatangi kantor pendaftaran Go-Jek.
Trend ojek online di sejumlah kota besar di Indonesia akhirnya merambah
Jambi. Go-Jek, salah satunya.Perusahaan ojek online ini telah menjalin
kerjasama dengan ratusan mitra di Jambi.Perusahaan Go-Jek Jambi berkantor
di Jalan Hayam Wuruk, Jelutung, Kota Jambi.Akhir-akhir ini puluhan driver
Go-Jek berseragam jaket hijau terlihat lalu-lalang di tengah Kota Jambi,
mengantar orderan setelah pemesanan via android dan I10S.

Pihak yang bersepakat dalam perjanjian itu adalah PT.Aplikasi
KaryaAnak Bangsa (AKAB) yaitu pemilik aplikasi Go-Jek; PT.Go-Jek
Indonesiayaitu pengelola kerja sama mitra dan menyediakan jasa
operasional paramitra; dan Mitra Pengendara yaitu pihak yang
melaksanakan antar-jemput barang dan/atau orang, pesan-antar barang
yang telah dipesan konsumen, atau jasa lainnya yang melalui aplikasi Go-Jek
dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua yang dimiliki oleh mitra
pengendara.?

Dalam melaksanakan antar-jemput barang dan/atau orang,
pesanantarbarang yang telah dipesan konsumen, atau jasa lainnya yang
melaluiaplikasi Go-Jek, pihak mitra pengendara wajib mengenakan atribut
jaket dan helm Go-Jek yang dipinjamkan kepada mitra oleh Go-Jek Indonesia.
Go-Jek Indonesia mempunyai hak untuk mengenakan biaya kepada mitra
atas jaketdan helm yang dikenakan oleh mitra.

Berkaitan dengan ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjian
mengenai atribut helm dan jaket, dalam implementasinya, pihak Go-Jek
mengenakan biaya atas atribut helm dan jaket yang dipinjamkan kepada
mitra dengan diadakannya sistem cicilan atas biaya atribut helm dan jaket
karena atribut tersebut telah dimanfaatkan oleh mitra pengendara tersebut.
Besarnya cicilan yang dikenakan kepada mitra pengendara adalah Rp.5000
(lima ribu rupiah) selama 38 (tiga puluh delapan) hari untuk setiap atribut
yang dipinjamkan. Apabila atribut yang dipinjamkan tersebut rusak dan/atau
hilang, mitra pengendara tidak perlu mengganti, karena atribut yang
dipinjamkan ke mitra tersebut telah dikenai biaya dengan sistem cicilan.
Apabila mitra pengendara tidak lagi bekerja sama, atribut helm dan jaket
yang dipinjamkan dalam keadaan baik (tidak rusak) tersebut dikembalikan
kepada PT.Go-Jek Indonesia di Jambi.

! https://tekno.kompas.com/read/2017/12/18/07092867/berapa-jumlah-pengguna-dan-
pengemudi-go-jek, diakses, 17 Maret 2017
2|bid.
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Menurut Fugaha, Akad memiliki dua pengertian: umum dan khusus.
Pengertian umum lebih dekat dengan pengertian secara bahasa dan
pengertian ini yang tersebar di kalangan fugaha Malikiyyah, Syafi’iyyah dan
Hanabillah  yaitu setiap sesuatu yang ditekadkan oleh seseorang untuk
melakukannya baik muncul dengan kehendak sendiri seperti wakaf, ibra
‘(pengguguran hak) talak, dan sumpah. Maupun membutuhkan dalam
menciptakannya seperti jual-beli dan sewa-menyewa. Adapun pengertian
khusus yang dimaksudkan disini ketika membicarakan tentang teori akad
adalah hubungan antara ijab efek terhadap objek.3

Akad kemitraan dalam jasa transportasi online (Go-jek) dalam
hukumlslam sama halnya dengan akad musyarakah. Sebagaimana telah
diatur dalamFatwa DSN MUI Nomor: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang
musyarakah 4 Dalam firman Allah Qs Shad 24

G O St

Artinya : “Dan sesungguhnya kebanyakaan dari orang-orang yang bersyarikat
itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain,
kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; dan amat
sedikitlah mereka ini (QS. Shad : 24)”>

Adapun pengertian musyarakah (syirkah) secara etimologis
mempunyai arti percampuran, yakni bercampurnya salah satu dari dua harta
dengan harta lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduanya.®

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, musyarakah
(syirkah) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal
permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak
yang berserikat.”

Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan beberapa driver Go-Jek
diketahui bahwa terdapat beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh driver
Go-Jek selaku mitra terhadap Contract Drafting yang telah ditandatangani
bersama antara mitra dengan pihak Go-Jek Jambi, hal ini berkenaan dengan
harga jasa transportasi yang telah termuat dalam website resmi milik PT. Go-
Jek Indonesia. Harga dari setiap pemesanan tersebut berbeda-beda,
disesuaikan dengan pemesanan yangdiinginkan oleh customer, dalam

SWahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 4, (Cet.1, Jakarta: Gema Insani,
2011), him. 420

“Himpunan Fatwa DSN MUI, “Himpunan Fatwa DSN MUI tentang Lembaga Keuangan
Syariah (tematik)”, http://almist.blogspot.com/2010/fatwa-dsn-mui, di akses pada, 7 Maret 2017

SDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2013),
him. 326.

5Mardani, Figh Ekonomi Syariah..., him. 220.

"Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah,Pasal 20 ayat (1), (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him. 15.
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melayani customer sebagian driver tidak menggunakan aplikasi secara
online, melainkan menetap di berbagai tempat (pangkalan).

Hal tersebut dilatarbelakangi karena ketika driver menggunakan
aplikasi online maka driver harus menunggu penumpang yangonline,
sedangkan ketika ada penumpang maka pihak driver harus
berebutpenumpang dengan driver yang lainnya, karena sistemnya adalah
siapa yangcepat maka dia yang mendapatkan penumpang tersebut.Oleh
karena ituterdapat beberapa driver yang memilih untuk tidak menggunakan
aplikasionline dan lebih memilih menetap di berbagai tempat (pangkalan)
karenamereka menganggap bahwa dia tidak harus bersaing dengan driver
yang lainnya.

Selain itu yang menjadi dasar dan alasan para driver melakukan
haltersebut adalah mereka menganggap bahwa nilai keuntungan
yangdidapatkan akan lebih besar menggunakan sistem manual (offline)
daripada menggunakan aplikasi online. Menurut mereka jika menggunakan
aplikasi online maka secara otomatis keuntungan tersebut akan terbagi
dengan perusahaan. Sedangkan jika menggunakan sistem manual (offline)
maka keuntungan tersebut murni akan masuk ke pendapatan (kantong)
driver tersebut.

Kondisi tersebut bertolak belakang dari perjanjian yang telah disepakati
antara mitrapengendara dengan PT. Go-Jek Indonesia, tepatnya tercantum
dalam pasal 3.2 tentang Penggunaan Aplikasi Go-Jekpoint (g) dinyatakan
bahwa : Mitra mengerti dan setuju bahwa sejak tanggal efektif Perjanjian ini,
Mitra tidak akan mengambil pesanan ataupun menyediakan jasa antar-
jemput barang dan/atau orang atau pesan-antar barang yang dipesan melalui
sarana selain Aplikasi Go-Jek termasuk tidak terbatas melalui aplikasi yang
dikelola oleh pihak-pihak selain GI atau AKAB.8 Dalam hukum Islam,
perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah pihak disaksikan dan
diberkahi oleh Allah selama tidak ada pelanggaran pada keduanya, namun
apabila terjadi pelanggaran maka Allah murka dan meninggalkan mereka
sebagaimana digambarkan dalam hadits qudsi berikut: .

Lehdal BA5 2l (& il EU6 G 08 alll &) 08 4ad5 35058 o e
g (pn i 54 A0A 136 Al

Artinya :Dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. la berkata; sesungguhnya
Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang
bersekutu, selama tidak ada salah seorang diantara mereka yang
berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah mengkhianatinya,
maka aku keluar dari keduanya."?

Selain dari adanya pelanggaran yang dilakukan oleh Pihak Driver,
perjanjian kontrak kerjasama antara disepakati antara mitra pengendara

8Perjanjian Kerjasama Mitra Pengendara dengan PT.Go-Jek Indonesia,
®Hadits Abu Daud Nomor 2936
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dengan PT.Go-Jek Indonesia terkesan mengikat dan memaksa bagi pihak
driver tanpa adanya celah bagi pihak driver untuk mengajukan keberatan
terhadap point yang dibuat serta tanpa adanya upaya berimbang dalam
melindungi kepentingan kedua belah pihak, baik dalam pembagian hasil
maupun dalam kontrak pekerjaan, hal ini mengesankan bahwa kontrak
kerjasama tersebut lebih menguntungkan pihak PT.Go-Jek Indonesia.
Seharusnya harus ada saran lebih dari pihak PT.Gojek kepada pihak kedua
(Driver) untuk tidak membuat kesalahan sesuai dgn yang ada di dalam pasal-
pasal perjanjian awal.

II. PEMBAHASAN
A. Implementasi contract drafting antara mitra dengan PT. Go-Jek

Indonesia Cabang Jambi

Kerjasama dalam perusahaan sangat dibutuhkan suatu perjanjian.
Pengertian dari perjanjian sebagaimana yang telah diatur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) Pasal 1313, yaitu bahwa
perjanjian atau persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satuorang
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Bentuk-
bentuk dalam perjanjian dapat dibagi menjadi dua, yaitu: tertulis dan lisan.
Perjanjian tertulis adalah suatu bentuk perjanjian yang dibuat oleh para
pihak dalam bentuk tulisan, sedangkan perjanjian lisan adalah suatu bentuk
perjanjian yang dibuat oleh para pihak dalam bentuk lisan (cukup
kesepakatan para pihak).10

Penerapan contract drafting di PT. Go-Jek Indonesia Cabang Jambi
Bersama Mitra yang dilakukan olehpihak pengelola aplikasi dengan pihak
mitra (driverGojek) yaitu dengankontrak kerjasama yang berbentuk
kemitraan dengan prosentase bagi hasil keuntungan sebesar 80 persen
untuk mitra (driver Gojek) dan 20 persen untuk pihak pengelola aplikasi
(Gojek).contract draftingyang diterapkan olehPT.GojekIndonesia sudah
sesuai dengan disusun dan dibuat oleh pihakPT.GojekIndonesia, tanpa ada
keterlibatan pihak mitra (driver Gojek) untuk memberikan sanggahan,
tambahan dan koreksi dari isi klausul yang diperjanjikan baik di tahap
pra kontrak maupun pelaksanaan kontrak, sehingga dari lima pasal yang
mengatur antara hak dan kewajiban parapihak, terdapat beberapa pasal
yang merugikan pihak mitra (driver Gojek). Pihak mitra (driver Gojek)
tidak dapat merubah atau mengkoreksi isi klausul tersebut, dan hanya
diberikan pilihan untuk menerima atau menolak kontrak tersebut. Hal
tersebut menunjukan bahwa contract drafting bersifat baku, karena isi
klausul tersebut dibuat secara sepihak oleh pihak pengelola aplikasi
(PT.Gojek Indonesia) tanpa adanya pembahasan dengan calon driver
mengenai kesepakatan dalam perjanjian.11

OKitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) Pasal 1313
Hwawancara dengan Bapak Faisal selaku Manager Karyawan Front Office dan Pemasaran
pada PT. Go-Jek Cabang Jambi, tanggal 20 Juni 2017
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Berikut merupakan bentuk perjanjian tertulis yang telah dibuat oleh
Perusahaan PT. Gojek Indonesia bekerjasama dengan mitranya (driver):
Perjanjian kerjasama kemitraan
Pasal 1
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab Mitra Il
Rincian tugas, wewenang dan tanggung jawab Mitra Il adalah menerima
dan melaksanakan order yang diberikan oleh Mitra I baik melalui aplikasi
android maupun Call Centre atau yang diatur oleh perusahaan dan
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam perjanjian
kerjasama kemitraan ini.
Pasal 2
Perjanjian Bagi Hasil
Penetapan pembagian hasil dan system pembayarannya akan diatur
dalam kesepakatan tersendiri dan merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam perjanjian kerjasama kemitraan ini.
Pasal 3
Kewajiban Mitra II
1. Mitra II berkewajiban untuk melaksanakan order yang telah diberikan
oleh Mitra I, dengan sebaik-baiknya, serta memegang teguh disiplin
dan rahasia Mitra I.

2. Mitra Il wajib menaruh salah satu dokumen yang disyaratkan sebagai
jaminan kepada Mitra I.

3. Mitra II wajib memiliki kendaraan motor roda dua yang masih baik dan
layak, memiliki surat ijin mengemudi yang masih berlaku untuk
melaksanakan kerjasama kemitraan ini.

4. Mitra Il dalam melaksanakan tugasnya wajib menjaga kebersihan
penampilan, bersepatu, menggunakan seragam dan atribut yang
dipinjamkan oleh Mitra L.

5. Mitra | meminjamkan kepada mitra Il berupa : 2 Buah Jakcet Go-jek, 2
buah Helmet Gojek dan Mitra II wajib menjaga serta memelihara
seragam dan atribut tersebut, kehilangan maupun kerusakan terhadap
atribut tersebut diatas dikenakan biaya penggantian sebesar Rp.
200.000,- (Dua Ratus Ribu Rupiah) per satuan seragam/atribut.

Pasal 4
Alat Pendukung Kerja
Mitra I memberikan alat kerja kepada Mitra Il berupa Handphone
Android yang harus di angsur selama 25 minggu dengan angsuran per
minggu Rp. 20.000,- (Dua Puluh Ribu Rupiah).
Pasal 5
Sebab-sebab berkahirnya kerjasama kemitraan
1. Mitra I tidak mempunyai pekerjaan untuk Mitra Il karena :
a. Selesainya perjanjian kerjasama Mitra [ dengan perusahaan.
b. Mitra I tidak mempunyai proyek kerja lagi yang cocok untuk Mitra
IL
2. Mitra II tidak lagi memenubhi kriteria/target minimal yang diinginkan

150 WIEB, Vol. 1, No. 1, Juni 2016



oleh Mitra L.

3. Mitra II tidak dapat memenuhi kewajiban yang telah disepakatinya
dalam perjanjian ini.

4. Mitra II melanggar ketentuan dan larangan-larangan sebagaimana
yang tercantum dalam pasal 5 dari perjanjian kerjasama kemitraan
ini.

5. Alasan-alasan lain, yaitu:

a. Kesehatan yang tidak baik / sakit berkepanjangan.

b. Cacat, yang menyebabkan tidak bisa melakukan aktifitas
pekerjaan.

c. Meninggal dunia.

Pasal 6

Larangan-larangan

Larangan/hal-hal yang tidak boleh mitra II lakukan antara lain:

1. Memberikan keterangan dan data pribadi palsu atau yang diperlukan.

2. Minum minuman keras, mabuk, madat, memakai obat bius atau
narkotika di lokasi perusahaan Mitra I dan Coorporate.

3. Melakukan perbuatan asusila di lokasi kerja Mitra [ Coorporate.

4. Melakukan tindakan kejahatan, misalnya: mencuri, menggelapkan,
menipu, memperdagangkan barang terlarang baik di dalam maupun
di luar lingkungan perusahaan Mitra I.

5. Penganiayaan, menghina secara kasar atau mengancam mitra kerja
lainnya.

6. Membujuk mitra kerja lainnya untuk melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan hukum atau kesusilaan.

7. Dengan sengaja atau karena kecerobohan merusak atau membiarkan
dalam keadaan berbahaya alat-alat / barang / perlengkapan milik
Mitra [ dan pelanggan.

8. Dengan sengaja walaupun sudah diperingatkan, melakukan
perbuatan atau membiarkan diri sendiri dan atau mitra kerja lainnya
dalam keadaan bahaya.

9. Membongkar rahasia Mitra I atau mencemarkan nama baik Mitra I
maupun pimpinan Mitra [ dan keluarga Mitra I.

Pasal 7

Rahasia Perusahaan Mitra I

1. Selama bekerjasama ataupun setelah berhenti bekerjasama dengan
Mitra [, Mitra II dilarang untuk memberikan pengetahuan dan/atau
informasi dalam bentuk apapun juga diperoleh Mitra II selama
bekerjasama pada Mitra I, baik kepada perorangan dan/atau kepada
pihak lain, termasuk juga informasi mengenai pelanggan, kegiatan
bisnis, maupun transaksi yang dilakukan oleh Mitra I maupun oleh
pelanggan, kecuali telah mendapatkan izin secara tertulis dari
pimpinan perusahaan Mitra I.

2. Mitra II dengan ini menyatakan setuju dan telah memahami bahwa
pelanggaran terhadap ketentuan pasal 6 ayat 1 dan ayat 2 tersebut
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diatas merupakan suatu bentuk kesalahan berat yang dapat

menyebabkan terjadinya pemutusan hubungan kemitraan terhadap

Mitra II.

Pasal 8
Hal-hal lain

Apabila Mitra II berkeinginan untuk memutuskan hubungan
kemitraan ini, Mitra Il diharuskan untuk memberitahukan kepada Mitra
[ paling sedikit 1 (satu) minggu sebelumnya, dan Mitra II
mengembalikan semua kelengkapan dan atribut yang dipinjamkan oleh
pihak Mitra I dan Mitra [ akan mengembalikan dokumen yang dijadikan
jaminan sebelumnya.

Demikian surat perjanjian kerjasama kemitraan ini dibuat dan
ditandatangani oleh para pihak dalam keadaan sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun juga. Setelah para pihak menandatangani
perjanjian kerjasama kemitraan ini, maka para pihak dianggap telah
mengerti serta menyetujui segala isi perjanjian dan akan
melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab.

Perjanjian secara lisan yang artinya cukup dengan kesepakatan para
pihak. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staff dari
perusahaan yang menyatakan bahwa PT. Gojek Indonesia
membuatkesepatan dengan driver bahwa, untuk layanan jasa
transportasi gojek menggunakan system online yaitu dengan
menggunakan aplikasi yang telah di unduh dalam smartphone, dan tidak
boleh manual (offline). Dikarenakan Gojek merupakan jasa layanan
angkutan ojek sepeda motor berbasis aplikasi di telepon seluler
(smartphone).

B. Kendala Dalam implementasi contract drafting antara mitra
dengan PT. Go-Jek Indonesia Cabang Jambi.

Namun dalam prakteknya hingga saat ini terdapat beberapa para driver
gojek baik customer masih menggunakan secara manual (offline) / tidak
menggunakan aplikasi yang telah disediakan oleh perusahaan.Terdapat
beberapa alasan baik dari para driver gojek ataupun dari customer tidak
menjalankan sesuai aplikasi yang tersedia. Seperti yang dituturkan oleh
Bapak Ferdi Feri:

“Saya mengambil penumpang secara manual (offline) karena kasihan

yang tidak dapat menggunakan aplikasi go-jek.Sehingga dengan hal

tersebut akhirnya saya menerima pemesanan secara manual (offline)
untuk mempermudah penumpang dalam menggunakan layanan
kami”.12

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Bapak
Agus bahwa:

12\Wawancara dengan Bapak Ferdy Feri, selaku Driver Go-Jek Jambi, tanggal 29 Juni 2017
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“Sebenarnya dari pihak perusahaan tidak memperbolehkan secara
manual (offline), akan tetapi terkadang itu ada penumpang yang tidak
punya aplikasinya.Jadi ya saya layanin saja.Lagian juga kalau
menggunakan onlinekan bagi hasil dengan perusahaan 20% sedangkan
kalau manual (offline) tidak perlu dibagi dengan perusahaan, semuanya
masuk ke kantong”.13

Pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Ferdy Feri di atas sama
halnya yang diungkapkan oleh Bapak Gunawan :

“Sebenarnya itu harus menggunakan aplikasi online, kalaupun

driveryang tidak menggunakan aplikasi onlineitu merupakan tindakan

yang melanggar. Namun kita kan juga memenuhi permintaan
penumpang.”14

Lain halnya dengan Bapak Edi Setiawan yang mengungkapkan
alasannya kenapa menggunakan atau menerima orderan yang dilakukan
secara manual:

“Saya menerima orderan secara manual (offline) dikarenakan saya

selaku drivermerasa merugi atas kerjasama bagi hasil tersebut. Dahulu

itu perkilo meter Rp. 4.000,-sedangkan sekarang harga perkilo
meternya hanya Rp. 2.500,-. Dulu dengan mengandalkan onlinesaja
sudah bisa mendapatkan pendapatan yang lumayan banyak.

Dibandingkan sekarang yang harga perkilonya dikurangin, tapi

capeknya bertambah, kalau manual (offline) kan bisa sedikit-sedikit

buat tambahan uang”15.

Namun, beberapa pihak juga mengatakan bahwa pemesanan gojek
onlinejuga dapat dilakukan secara manual, berikut ini pernyataan dari Bapak
Alwi:

“Prosedur pemesanan dengan tidak menggunakan aplikasionline) tidak

melanggar perjanjian yang telah disepekati karena memang hal tersebut

tidak tercantum dalam perjanjian tertulis. Jadi drivergo-jek yang
menggunakan systemmangkal, penghasilannya bisa disebut’ nyeper”

Sama halnya dengan Bapak Alfian yang mengungkapkan penyataan nya
bahwa:

“Menggunakan systemmangkal itu diperbolehkan, dikarenakan

sekarang tidak ada orang yang diberi kepercayaan untuk memantau

driverlain yang nakal.Jadi driveryang mangkal itu merupakan hak
masing-masing driver”.16

Dari hasil yang telah dikemukakan oleh beberapa driver gojek diatas
telah mewakili bahwa pelaksanaan pemesanan ojek yang secara manual

Bywawancara dengan Bapak Agus Suhartono, selaku Driver Go-Jek Jambi, tanggal 29 Juni
2017

4wWawancara dengan Bapak Gunawan, selaku Driver Go-Jek Jambi, tanggal 28 Juni 2017

SWawancara dengan Bapak Edi Setiawan, selaku Driver Go-Jek Jambi, tanggal 28 Juni
2017

Bwawancara dengan Bapak Alfian, selaku Driver Go-Jek Jambi, tanggal 2 Juli 2017
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(offline) sebenarnya tidak diperbolehkan oleh perusahaan, namun pada
kenyataannya masih terdapat driver yang menggunakan secara manual
(offline).Terlihat juga beberapa penumpang yang menggunakan jasa
transportasi manual (offline). Berikut ini hasil wawancara dengan Ibu Dewi
Suryani mengenai alasan menggunakan jasa transportasi secara manual:

“Saya kalau memakai systemaplikasi (online), terlalu rumit.Sedangkan

saya memerlukan jasa tersebut secara cepat]Jika saya memakai

prosedur onlinemaka saya takut kepentingan saya terbengkalai karena
tidak tepat waktu”.1?

Begitu juga yang dikatakan oleh Bapak Herman lain yang berhasil
penulis wawancarai mengenai jasa transportasi secara manual (offline) yang
telah ia gunakan, yaitu:

“Ini saya mau ke Rumah Sakit DKT, tadi di depan Ramayana saya

menunggu angkot, terlalu lama menunggu. Jadi saya memutuskan untuk

menggunakan jasa transportasi gojek saja, karena saya juga lagi
terburu-buru”.18

Begitu juga yang dikatakan oleh bapak Eko yang telah saya wawancarai:

“Alasan saya memakai jasa dengan system offlinekarena tidak terpatok

dengan harga yang ditetapkan oleh perusahaan dalam aplikasi yang

sudah ada.Saya bisa menawar (negosiasi) sesuai dengan harga yang
diinginkan dengan jarak yang ditempuh nantinya.Kan lumayan bisa
hemat pengeluaran”.1?

Dari beberapa driver dan penumpang yang berhasil saya wawancarai,
sudah cukup mewakili bahwa ada beberapa driver dan penumpang yang
tidak menggunakan aplikasi online dalam melakukan pemesanan ojek
tersebut, sehingga perlu analisa untuk meluruskannya dan driver yang
merasa dirugikan dengan kesepakatan yang telah dibuat PT. Gojek Indonesia
dan di sepakati oleh driver.

C. Contract Drafting di PT. Go-Jek Indonesia cabang Jambi dalam

Perspektif Ekonomi Syariah.

PT. Gojek Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang
jasatransportasi online dengan menggunakan kendaraan roda dua (sepeda
motor).Jasa tranportasi online gojek ini adalah perusahaan yang didirikan
olehpemuda asal Indonesia pada tahun 2011. Perusahaan yang melayani
jasaangkutan manusia dan barang tersebut didirikan bertujuan
untukmenghubungkan jasa ojek dengan penumpang. Sehingga dalam hal ini,
terjadisuatu kerjasama antara perusahaan PT. Gojek Indonesia dengan para
driver dengan perjanjian dalam bentuk Contract Drafting.2°

Berdasarkan hasil analisa peneliti terhadap Contract Drafting di PT. Go-
Jek Indonesia cabang Jambi jika dikaji dalam perspektif ekonomi syariah

"wawancara dengan Ibu Dewi Suryani, selaku penumpang Go-Jek Jambi, tanggal 29 Juni
2017

Bywawancara dengan Bapak Herman, selaku penumpang Go-Jek Jambi, tanggal 2 Juli 2017

PBwawancara dengan Bapak Eko, selaku penumpang Go-Jek Jambi, tanggal 2 Juli 2017

20profil PT. Gojek Indonesia, Go-Jek Jambi, 2017
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maka terdapat unsur Akad Musyarakah dalamContract Drafting.Yang artinya
suatu kerjasama antaradua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu,
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati,
sedangkan kerugian ditanggung oleh para pihak sebesar partisipasi modal
yang disertakan dalam usaha.?!

Contract Drafting yang dilakukan di PT.Gojek Indonesia tersebut dapat
dipersamakan dengan perjanjian baku dikarenakan Contract Drafting
tersebut dibuat secara sepihak dan ketiadaan ruang negosiasi oleh pihak
lainnya. Perjanjian baku telah dibuat secara sah, namun tidak
memperhatikanprinsip syariah yang ditetapkan yaitu prinsip kebebasan
berkontrak, keadilan dan prinsip keseimbangan (tawazun). Hak dan
kewajiban antara para pihak tidak seimbang dan
proporsionalkarenaklausulperjanjian telahdibuat secara bakuoleh pihak
pengelola  aplikasi  (PT.Gojek Indonesia) yang  bertujuan  untuk
memproteksi dirinya dari segala kerugian yang mungkin dilakukan oleh
pihak mitra (driver Gojek), dan tidak diberi kesempatan pihak mitra untuk
memberikan pendapat, saran ataupun kesempatan untuk merevisi klausul
perjanjian baku pembiayaan tersebut baik ketika tahap pra kontrak
maupun pelaksaan kontrak. Contract Drafting di PT.Gojek Indonesia setelah
dilakukan analisis menurut prinsip syariah termasuk pada perjanjian yang
rusak ataufasadkarena perjanjian tersebut telah dibuat secara sah,namun
terdapat prinsip yang tidak dipenuhi yang kemudian membuat perjanjian
tersebut tidakdapat diterapkan. Perjanjian yang fasad tidak menimbulkan
akibat hukum apapun bagi para pihak yang melaksanakan perjanjian
sehingga perjanjian tersebut bisa dibatalkan atau dimintakan pembatalan.?2

Untuk menjalankan akad ini, customer bisa menggunakan aplikasidalam
android bernama Gojek yang tersedia di Google Play Store dan Appstore
untuk lebih mempermudah para pengguna jasa gojek. Di dalamperusahaan
PT. Gojek Indonesia ini juga mempunyai struktur organisasi untuk mengelola
perusahaan dan juga mempunyai mitra pengendara untuk menjalankan
aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan utama sebuah perusahaan
untuk mengembangkan usahanya.23

Dalam menjalankan usahanya, PT. Gojek Indonesia membuat
kesepakatan dengan driver bahwa, untuk layanan jasa transportasi gojek
menggunakan sistem online yaitu dengan menggunakan aplikasi yang telah
diunduh dalam smartphone, dan tidak boleh manual (offline).
DikarenakanGojek merupakan jasa layanan angkutan ojek sepeda motor
berbasis aplikasidi telepon seluler (smartphone). Dalam hal itu, perusahaan

ZlWwawancara dengan Bapak Faisal selaku Manager Karyawan Front Office dan Pemasaran
pada PT. Go-Jek Cabang Jambi, tanggal 20 Juni 2017

22\Wawancara dengan Bapak Faisal selaku Manager Karyawan Front Office dan Pemasaran
pada PT. Go-Jek Cabang Jambi, tanggal 20 Juni 2017

ZWawancara dengan Bapak Faisal selaku Manager Karyawan Front Office dan Pemasaran
pada PT. Go-Jek Cabang Jambi, tanggal 20 Juni 2017
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menerapkanbeberapa prosedur untuk melakukan pemesanan gojek dalam
layanan ojek yang dijalankan oleh PT. Gojek Indonesia ini dengan
menggunakan sistem online berdasarkan aplikasi sebagai berikut:24

1. Masuk aplikasi gojek, selanjutnya pilih tombol menu Go-Ride.

2. Setelah masuk ke menu Go-Ride, kemudian isi Location dan
LocationDetails pada alamat asal (From) dan Location pada alamat
tujuan (To).Untuk Location Details pada alamat asal isi dengan
jelas agar tukang ojeknya mudah menemukan lokasi dimana kita
dijemput.

3. Setelah kita mengisi alamat asal dan alamat tujuan, maka akan
terlihatjarak dan harganya.

4, Setelah tekan ORDER maka aplikasi akan meneruskan ke gojek
untukmencarikan tukang gojek terdekat, tunggu hingga ada
telepon masuk dari tukang gojek untuk konfirmasi lebih lanjut.

Dalam perjanjian kemitraan kerjasama yang tertulis dalam rincian
tugas, wewenang dan tanggung jawab Mitra Il yang berbunyi bahwa Mitra II
menerima dan melaksanakan order yang diberikan oleh Mitra I baik melalui
aplikasi android maupun Call Centre atau yang diatur oleh perusahaan
danmerupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam perjanjian
kerjasama kemitraan ini.

Namun dalam prakteknya hingga saat ini terdapat beberapa para driver
gojek baik customer masih menggunakan secara manual (offline) /tidak
menggunakan aplikasi yang telah disediakan oleh perusahaan dandisepakati
oleh driver. Dengan demikian, menurut penulis driver yangmelakukan
pelayanan jasa transportasi online gojek dengan tidak menggunakan aplikasi
online melainkan offline tersebut dapat merugikan perusahaan. Hal ini
disebabkan, karena melakukan pelayanan jasa transportasi online gojek tidak
secara online merupakan perbuatan yang telah melanggar kesepakatan yang
telah disepakati di awal kontrakPT. Gojek Indonesia yang merupakan
layanan jasa tranportasi online yang mampu memadukan antara kreativitas
dan tekhnologi. Gojek hadir sebagai pemberi solusi dan kemudahan dengan
adanya aplikasi gojek.

Sehingga dengan menggunakan layanan jasa transportasi ini, konsumen
bisa dengan mudah memesan layanan ojek tanpa perlu repot-repot
lagimendatangi pangkalan ojek. Serta dengan adanya aplikasi tersebut
penumpang merasa lebih efisien karena adanya harga yang sudah tertera
sehingga tidak perlu repot melakukan tawar-menawar. Dalam kegiatan
pelayanan yang seharusnya dilakukan secara online yang kemudian proporsi
keuntungan dibagikan kepada mitra usaha yang disepakati di awal
kontrak/akad yaitu 80% untuk driver dan perusahaan mendapatkan
keuntungan 20% atas pengorderan jasa transportasi tersebut. Namun,
terdapat beberapa driver yang tidak melaksanakan proses pemesanan jasa
transportasi gojek secara online, yang mana dalam hal tersebut driver dapat

ZWawancara dengan Bapak Faisal selaku Manager Karyawan Front Office dan Pemasaran
pada PT. Go-Jek Cabang Jambi, tanggal 20 Juni 2017

156 WIEB, Vol. 1, No. 1, Juni 2016



mengambil keuntungan tanpa diketahui oleh perusahaan (penipuan). Oleh
sebab itu, Penulis akan menggali hukum Islam atas pelayanan
jasatransportasi gojek yang dilakukan secara manual (offline) di PT.
GojekIndonesia cabang Jambi. Pada dasarnya, Transportasi secara online
diperbolehkan, karena dalamQs. Yasin : 41-42 dijelaskan bahwa segala
bentuk alat transportasi memang diciptakan untuk manusia agar dapat
dikendarai. . o R L. o,
O 98 5 e alia (e 2 GalA s ) Aial) Gllal) 8 235050 Glaa Ul a3l 430
Artinya : “Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa
kami angkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan,
dan kami ciptakan (juga) untuk mereka (angkutan lain) seperti
apa yang mereka kendarai” (Qs. Yasin : 41-42).25
Di dalam surat Al-Isra’ : (70) juga disebutkan bahwa Allahmenciptakan
alat transportasi darat dan laut untuk mencari rezeki. Makabentuk jasa
transportasi online dengan menggunakan sepeda motormerupakan alat
transportasi darat yang diperbolehkan. ) ) ] )
o palilindy il (e 2018555 Ay Sl (A aslilea s adl o A3 adly
Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kamiangkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka
rezeki dariyang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yangsempurna atas kebanyakan makhluk yang telah
Kami ciptakan. ( Allsra’: 70)326

Kaidah Figh menjelaskan bahwa : ) ) .
PRI e\ Rk 3] BN RNy XA PN
Artinya : “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya”

Dari kaidah diatas dipahami bahwa dalam urusan dunia termasuk
didalam muamalah, Islam memberikan kebebasan kepada manusia
untukmengaturnya sesuai dengan kemaslahatan mereka. Oleh karena itu
semuabentuk akad dan berbagai cara transaksi yang dibuat oleh manusia
hukumnyasah dan dibolehkan, asalkan tidak bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’.

Dari beberapa ayat di atas, tranportasi online diperbolehkan
karenatidak ada dalil yang mengharamkannya. Selain itu, dalam Qs. Al-Isra’:
(70)dan Qs. Yasin : 41-42, menganjurkan untuk mencari rezki dengan
menggunakan alat transportasi darat yang memang diciptakan untuk
dikendarai.

Namun, dalam hukum Islam penipuan atau kecurangan termasuk
salahsatu perbuatan yang terlarang. Larangan tersebut agar seseorang

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,....hIm. 444
ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,....hlm. 288
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tidakmemakan harta orang lain secara batil dengan melakukan perbuatan
yang dilarang berdasarkan hukum Islam. Hal ini dijelaskan dalam firman
Allah Swt Qs. Al-Bagarah; 188:

YL Gl sl Ge Gy RRE AZAT ) g 1505 gl a5 2805 e ‘y}
G salad 25
Artinya : “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
diantara kamu memakan harta yang batil, dan (janganlah)
kamumembawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapatmemakan sebagian daripada harta benda orang lain itu

dengan (jalanberbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah melarang kepada hamba-Nya
untuk memakan harta dari jalan yang batil. Namun, pada prakteknya driver
tidak menggunakan pelayanan jasa transportasi secara online dan
mendapatkan keuntungan yang tidak diketahui oleh perusahan. Hal
tersebut termasuk dalam memakan harta dengan jalan yang batil karena
perbuatan tersebut merupakan kecurangan dalam melakukan kerjasama,
serta pihak driver sudah mengetahui bahwa hal tersebut tidak benar dan
tidak sesuai dengan perjanjian namun tetap saja dilaksanakan. Maka hal
tersebut jelas bertentangan dengan firman Allah SWT Qs. Al-Baqarah : 188,
yang menjelaskan tentang larangan seseorang memakan harta dengan jalan
yang batil yakni dalam hal ini dengan cara menipu.

Dalam hadits Rasululah SAW bersabda bahwa hal tersebut merupakan
perbuatan yang dilarang dan di haramkan, yang berbunyi

0 5 5 80 5, 80855 e e i 0

Artinya: Barang siapa yang telah aku pekerjakan dalam suatu pekerjaan,
kemudian kami berikan kepadanya suatu pemberian (gaji), maka
apa yang ia ambil setelah itu (selain gaji) adalah suatu bentuk
penghianatan”. (HR.Abu Daud, Hakim dari Buraidah)

Dari beberapa ayat di atas menjelaskan bahwa perbuatan tersebut
merupakan bentuk penghianatan (haram) dalam hukum Islam. Berdasarkan
masalah yang ada dimana driver yang telah dipekerjakan dalam suatu
pekerjaan yang seharusnya melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati di awal yaitu, pelayanan jasa transportasi
gojek secara online.

Namun, kenyataannya masih terdapat driver yang tidak menggunakan
pelayananjasa transportasi tersebut secara online. Sehingga dalam hal
tersebut perusahaan tidak dapat mengetahui berapa pemasukan yang di
dapatkan dari driver yang selanjutnya akan ada bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan di awal akad. Dalam hal ini gaji yang sebenarnya sudah mereka
dapat dari hasil kerjasama dengan perusahaan, kini para driver juga
mendapatkan penghasilan di luar dari gajinya.

Berdasarkan haditsdi atas jelas bertentangan karena driver mengambil
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penghasilan di luar gajinya, hal tersebut merupakan bagian dari penipuan
(haram). Dari hasil analisis ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbuatan tersebut bertentangan dengan hukum Islam karena terdapat
unsur penghiantan yaitu penipuan dan itu di haramkan.

Namun tidak lepas juga dari beberapa rukun dan syarat yang perlu
diperhatikan dalam suatu kerjasama berdasarkan akad musyarakah yang
telah ditetapkan oleh syariat, sehingga kerjasama tersebut menjadi sah
sesuai dengan ajaran Islam. Rukun dan Syarat merupakan hal utama yang
perlu diketahui danditerapkan, agar para pihak tidak melakukan perbuatan
yang dilarang oleh syariat hukum Islam. Oleh karena itu penulis ingin
melakukan analisis berdasarkan rukun dan syarat musyarakah sebagai
berikut : Pertama, persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing
pihak yang berserikat dijelaskan ketika akad berlangsung.

Kedua, keuntungan itu diambil dari hasil laba harta perserikatan,bukan
dari harta lain. Pada syarat pertama telah menjelaskan bahwa pembagian
keuntungan dijelaskan ketika akad berlangsung. Pada prakteknya hal
tersebut sudah memenuhi syarat karena pembagian keuntungan tersebut
sudah dijelaskan pada awal akad. Namun dengan adanya driver yang tidak
melaksanakan prosedur pemesanan sesuai dengan apa yang diterapkan oleh
perusahaan, melainkan driver melayani penumpang secara manual yang
mana perusahaan tidak mengetahuinya. Maka keuntungan yang di dapat oleh
driver lebih banyak dariapa yang telah disepakati ketika akad berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis pada syarat yang pertama belum terpenuhi
sempurna dan bertentangan dengan praktek yang dilakukan oleh para driver
yang berbuat curang. Untuk syarat yangkedua yang menyatakan keuntungan
di ambil dari harta perserikatan, bukan dari harta yang lain. Dalam praktek
yang dilakukan oleh driver tersebut jelas bertentangan dengan syarat yang
kedua. Keuntungan yang di ambil dari harta perserikatan yaitu keuntungan
yang di sepakati pada awal akad 80% untuk driver dan 20% untuk
perusahaan. Namun, driver juga mengambil keuntungan dari harta lain yang
di dapat dengan cara tidak memberitahukan kepada perusahaan bahwa
driver telah menyelesaikan pemesanan jasa transportasi gojek
yangdilakukan secara manual. Dari cara tersebut driver mendapatkan
keuntungan lebih dari harta hasil perserikatan.

Berdasarkan praktek yang telah penulis analisis dengan kedua syarat
di atas jelas tidak sesuai dengan apa yangmerupakan syarat dari akad
musyarakah. Penulis juga ingin menganalisis berdasarkan pernjanjian yang
telah disepakati di awal. Yang mana pada perjanjian kemitraan kerjasama
yangtermuat dalam Rincian tugas, wewenang dan tanggung jawab Mitra II
adalah menerima dan melaksanakan order yang diberikan oleh Mitra I baik
melalui aplikasi android maupun Call Centre atau yang diatur oleh
perusahaan dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam
perjanjian kerjasama kemitraan ini. Dalam hal ini driver yang tidak
menggunakan aplikasi android melainkan menerima secara manual (offline)
sudah jelas melanggar perjanjian yang telah disepakati pada awal akad.
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Berdasarkan hasil analisis dari berbagai sudut pandang dalam
hukumlslam dapat penulis simpulkan bahwa prosedur pemesanan jasa
transportasi gojekyang dilakukan oleh sebagian driver PT. Gojek Indonesia
yang tidak menggunakan sistem online berdasarkan aturan perusahaan
tersebut secarahukum Islam tidak boleh. Karena perusahaan memang sudah
menerapkannya dengan sistem online pada awal akad perserikatan.
Penerapan dengan sistem online yang dijalankan sangatlah tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Jika para driver ingin mencari
keuntungan dalam berbisnis, itu adalah hal yang wajar. Namun tetap kembali
kepada peraturan perusahaan yang mana perusahaan didirikan untuk
layanan jasa transportasi gojek dengan menggunakan sistem online yang
hadir sebagai pemberi solusi dan kemudahan bagi penumpangnya.

III. Penutupan

1. Implementasi contract drafting di PT. Go-Jek Indonesia Cabang Jambi
bersama mitra dilakukan dengan membuat dan menandatangani
perjanjian yang memuat tentang rincian tugas, wewenang dan tanggung
jawab mitra, perjanjian bagi hasil, serta larangan-larangan.

2. Kendala Dalam Implementasi contract drafting di PT. Go-Jek Indonesia
Cabang Jambi bersama mitra diantaranya adalah dalam prakteknya
hingga saat ini terdapat beberapa para driver gojek baik customer
masih menggunakan secara manual (offline) / tidak menggunakan
aplikasi yang telah disediakan oleh perusahaan.

3. Contract Drafting di PT. Go-Jek Indonesia cabang Jambi bersama mitra
telah memenuhi unsur akad musyarakah, hanya saja terdapat
pelanggaran yang dilakukan oleh Mitra seperti driver tidak
menggunakan pelayanan jasa transportasi secara online dan
mendapatkan keuntungan yang tidak diketahui oleh perusahan. Hal
tersebut termasuk dalam memakan harta dengan jalan yang batil
karena perbuatan tersebut merupakan kecurangan dalam melakukan
kerjasama, serta pihak driver sudah mengetahui bahwa hal tersebut
tidak benar dan tidak sesuai dengan perjanjian namun tetap saja
dilaksanakan.
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